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Abstrak

PENGARUH GERAKAN KEBANGKITAN MESIR TERHADAP
KEMUNCULAN PAHAM BARU DI MINANGKABAU
Kajian Historis Awal Abad XX

Pada pertengahan akhir abad sembilan belas, Mesir mulai bangkit sebagai
pelopor kebangkitan Islam. Pemikiran-pemikiran tokohnya mengenai modernisasi
Islam, menarik perhatian Muslim di seluruh dunia. Kreativitas penyebaran paham
melalui surat kabar, menjadikan gagasan Jamaluddin Al Afghani, Muhammad
Abduh, dan Rasyid Ridha tersiar dengan cepat ke Indonesia, termasuk
Minangkabau. Terinspirasi dari ide-ide yang dituliskan oleh aktor-aktor tersebut,
Minangkabau kembali mengalami geliat kebangkitan keagamaan untuk kedua
kalinya. Berbeda dengan gerakan Paderi yang muncul karena pengaruh gerakan
Wahabi di Mekkah, gelombang kedua yang lebih dikenal dengan Gerakan Kaum
Mudo, banyak terinspirasi dari modernisme Mesir. Penelitian ini bertujuan untuk
menguraikan sejauh mana pengaruh yang diberikan oleh negeri Piramid tersebut
terhadap proses modernisasi Islam di Minangkabau.

Georg Simmel menjelaskan bahwa salah satu faktor yang menjadi alasan
terjadinya transmisi gagasan pembaharuan adalah interaksi sosial yang terjalin.
Berbagai relasi tersebut terjalin disebabkan persamaan pengalaman dan
emosional. Fazlur Rahman juga menegaskan bahwa modernisasi sebagai buah
dari aksi dan reaksi terhadap berbagai kebijakan pemerintah kolonial. Penelitian
ini menggunakan pendekatan sosiologi historis guna memahami berbagai
peristiwa, persoalan, dan perubahan sosial yang terjadi di dalam masyarakat
Minangkabau pada permulaan abad dua puluh.

Kesuksesan  transmisi gagasan dari Mesir melahirkan berbagai
pembaharuan di Minangkabau. Aktor utama perubahan tersebut dikenal dengan
sebutan Kaum -Mudo. Pola interaksiyang: berbeda berdampak kepada proses
identifikasi yang tidak sama, sehingga membentuk fragmentasi di dalam tubuh
Kaum Mudo itu sendiri. Kaum Mudo gelombang pertama secara tradisi lebih
cenderung kepada ortodoksi Mekkah, meskipun ‘mereka mempraktikkan gagasan
Mesir dengan baik. Berbeda dengan gelombang kedua yang memiliki relasi
langsung dengan Mesir.. Meskipun sama-sama tergabung ke dalam kelompok
modernis, namun pengalaman memengaruhi pembentukan identifikasi dalam
merepresentasikan modernisme itu sendiri. Minangkabau berhasil melakukan
modernisasi keagamaan seperti diperbolehkannya penggunaan setelan seperti
bangsa Eropa. Kemunculan ratusan madrasah-madrasah yang menawarkan sistem
pengajaran modern menjadi pembaharuan di sektor pendidikan. Pengaruh lainnya
terlihat dari munculnya Permi sebagai partai yang mengusung ideologi Islam dan
kebangsaan, yang mana para tokohnya terinspirasi dari pengalaman selama berada
di Mesir.

Kata Kunci: Minangkabau, Mesir, pembaharuan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan

Arab
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba b be
= Ta t t
= Tsa ts te dan es
d Jim j je
d Ha h ha
c Kha kh ka dan ha
2 Dal d de
3 Dzal dz de dan zet
J ra’ r Er
D Zai z Zet
o Sin S Es
8= Syin sy es dan ye
o Shad sh es dan ha
o= Dlad dl de dan el
= tha’ th te dan ha
L dha’ dh de da zet
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ Ghain gh ge dan ha
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- fa’ f ef
é Qaf q qi
4 Kaf k ka
J Lam I el
o Mim m €m
O Nun n en
3 Wawu W we
o ha’ h ha
. Hamzah - apostrof
T ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

diaia ditulis muta‘aqqidin

3ac ditulis ‘iddah

C.Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h

ia ditulis hibbah

A5 ditulis jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang
sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h.

BINPA OIS Ditulis karamah al-auliya’
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2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah,

dammabh ditulis t.

dan

zakatul fitri

kil 318 Ditulis
D. Vokal Pendek
i Kasrah ditulis i
Fatkhah ditulis a
2
i Dhommah ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
ilals ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
e ditulis yas'a
kasrah + ya’ mati ditulis :
p2 S ditulis kartm
dammah + wawu mati ditulis u
o= 58 ditulis furtdh
F. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati ditulis a
pSin ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis gaul




G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
ol ditulis a‘'antum
el ditulis u'iddat

23,8 ) ditulis la'in syakartum
H.Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyah
ol 3l ditulis al-Qur'an
ol ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya.

ool ditulis as-sama’

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

o s Al 553 ditulis zawi al-furtidh

) Jal ditulis ahl as-sunnah




KATA PENGANTAR
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Corak keislaman di Minangkabau' dewasa ini dikenal dengan model
“keberagamaan yang cukup taat”. Persepsi ini diperkuat dengan adanya ungkapan
bahwa “seluruh orang Minang itu beragama Islam.” Pernyataan eksesif ini muncul
karena dikaitkan dengan syarah pepatah petitih lokal adat basandi syara’, syara’
basandi kitabullah. Tampaknya ungkapan tersebut lebih didasarkan kepada
empirisme masyarakat terhadap perjalanan Islam di Minangkabau, dari pada
proses sinkretisme agama itu sendiri. Pernyataan ini diperkuat dengan aturan adat
yang menyebutkan bahwa sebuah nagari bisa dikatakan sebagai desa hanya jika
memiliki masjid.?

Asimiliasi identifikasi sosial keberagamaan di Minangkabau melewati
beberapa periode panjang. Pasca kemerdekaan kembali terjadi degradasi akhlak di
tengah masyarakat yang menyebabkan berlangsungnya konferensi alim ulama

pada April 1951.% Pasca reformasi 198; citra keislaman masyarakat Minangkabau

! Minangkabau' atau juga dikenal dengan Sumatera Barat, atau Sumatra’s Westkust
(zaman Hindia Belanda) adalah istilah yang menunjukkan visualisasi dari sebuah identitas daerah
yang mencakup kepada kehidupan sosial, adat-beradat, dan keagamaan. Seno menegaskan bahwa
istilah Minangkabau lebih terkenal dari pada Sumatera Barat itu sendiri, baik melalui sejarahnya,
kebudayaannya, dan kebiasaan masyarakatnya yang gemar merantau. Pandangan ini dapat
disimpulkan bahwa Minangkabau lebih merefleksikan perjalanan masyarakatnya secara
keseluruhan jika dibandingkan dengan istilah Sumatera Barat. Lihat Seno, Peran “Kaum Mudo”
Dalam Pembaharuan Pendidikan Islam di Minangkabau 1803-1942 (Padang: BPNST
PadangPress, 2010), 1. Lihat juga Taufik Abdullah, Sekolah & Politik: Pergerakan Kaum Muda di
Sumatera Barat 1927-1933, terj. Muhammad Yuanda Zara (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah,
2018), ix.

2 Hamka, Ayahku: Riwayat Hidup DR. H. Abdul Karim Amrullah dan Perjuangan Kaum
Agama di Sumatera (Jakarta: Umminda, 1982), 8.

% Gusti Asnan, Memikir Ulang Regionalisme Sumatera Barat Tahun 1950-an (Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia dan KITLV Jakarta, 2007), 22-23.



semakin tergerus ketika munculnya misionaris-misionaris lokal, seperti Akmal
Sani, Yanuardi Koto, Sofyan, dan Mardjohan Rasyid.* Menariknya, setiap orang
Minang yang memutuskan untuk keluar dari Islam, maka ia bukan lagi disebut
sebagai bagian dari suku Minangkabau. Islam berhasil menjadi norma sosial yang
menuntut kepatuhan dari masyarakat di Minangkabau. Meskipun model keislaman
di dalam masyarakatnya termasuk ke dalam “pola ketaatan keagamaan yang
longgar.” Aturan tidak tertulis ini adalah hasil dari integritas panjang para ulama
agar Islam mampu membaur dengan adat dan masyarakat. Proses tersebut juga
diikuti dengan usaha-usaha modernisasi intelektualisme, yang mana
keseluruhannya membentuk dan memengaruhi ragam keislaman yang dianut oleh
orang Minang dewasa ini.

Islam diperkirakan mulai hadir di tengah-tengah masyarakat Minangkabau
pada abad ke 13 M.® Agama yang berasal dari tanah Arab ini masuk melalui dua
jalur, pertama dari Aceh yang kemudian menyebar di daerah pesisir. Kedua yaitu
berasal dari Malaka dan banyak memberikan pengaruh di daerah pedalaman.’
Otoritas keislaman periode awal berpusat di Mekkah, tetapi inisiasi modernisme

keagamaan bermula dari Mesir. Berbagai literatur menyinggung secara singkat

* Demokrasi News, “Inilah Kisah Orang-orang Minang yang Murtad, Memakai Atribut-
atribut Budaya Minang untuk Kristenisasi” Demokrasi.co.id. 31 Maret 2016. Diakses di laman
https://www.demokrasi.co.id/2016/03/inilah-kisah-orang-orang-minang-yang.html

® John S. Kahn, Minangkabau Social Formation: Indonesian Peasants and The World
Economy (Cambridge: Cambridge University Press, 1980), 23.

® Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Mutiara Sumber
Widya, 1995), 18. Banyak teori yang mengkaji kapan tepatnya Islam masuk ke Minangkabau,
beberapa yang mengatakan Islam masuk pada pertengahan abad keempat belas. Hamka juga
mengemukakan pandangannya mengenai perkiraan masa masuknya Islam ke Minangkabau. la
mengatakan terdapat kalender Tiongkok, sekitar tahun 674 M, yang menyebutkan keberadaan
perkampungan masyarakat Arab di Sumatera Barat, atau yang pada waktu itu dikenal dengan
Minangkabau. Lihat Hamka, Ayahku, 3-4.

"Yunus, Sejarah Pendidikan Islam., 22.



https://www.demokrasi.co.id/2016/03/inilah-kisah-orang-orang-minang-yang.html

pengaruh yang berasal dari Mesir dengan berbagai peristiwa keagamaan yang ada
di Nusantara pada umumnya, dan Minangkabau secara khusus. Mayoritas
mengkaji kompleksitas peristiwa sejarah pada masa itu, tanpa menilik lebih jauh
kepada faktor-faktor yang membawa pengaruh terhadap berbagai pemikiran dan
gerakan yang terjadi.

Pada pertengahan abad 19 M sampai dengan awal abad 20 M, dunia Islam
mulai menunjukkan semangat revitalisasi untuk menjadikan Islam lebih modernis
dan sebagai bukti bahwa Islam adalah agama yang dinamis dan bukan statis.
Mesir pada waktu itu tampil sebagai kutub perubahan, dengan pionir
pembaharuannya Jamaluddin Al-Afghani yang mulai melancarkan transmisi ide-
ide pembaharuan bersama muridnya Muhammad Abduh® yang kemudian
diteruskan oleh Rasyid Ridha. Kontribusi pemikiran ketiganya mencakup
persoalan modernisasi pendidikan, keagamaan, hukum-hukum Islam, dan juga
melahirkan jurnal Islam seperti Al- ‘Urwarul Wuthqo dan Al-Manar.® Kedua
majalah tersebut berperan penting dalam kelahiran majalah Al-Imam yang
didirikan oleh Syekh-Jalaluddin Taher, tokeh asal Minangkabau yang pernah
belajar di Mesir. ™

Sebelum kemunculan kebangkitan Islam di Mesir, Minangkabau pada

permulaan abad 19 M telah digemparkan dengan inisiasi rekonstruksi kehidupan

® John R. Bowen, “Intellectual Pilgrimages and Local Norms in Fashioning Indonesia
Islam” Journal Remmm 123, July 2018, 39.

% Kevin W. Fogg, “Hamka’s Doctoral Address at Al-Azhar: The Influence of Muhammad
Abduh in Indonesia” Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman AFKARUNA, Vol. 11, No 2, Desember 2015,
127. Lihat juga Burhanuddin Daya, Gerakan Pembaharuan Pemikiran Islam: Kasus Sumatera
Thawalib (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1990), 6.

19 Sarwan, “Pengaruh Al-Manar (1898-1935) Terhadap Al-Imam (1906-1908)” Jurnal Al-
Munir, Vol. 2, No. 4, Oktober 2010, 12.



masyarakat. Gagasan fundamentalis Islam dibawa oleh tiga pemuda yang baru
kembali dari perjalanan haji di Mekkah. Mereka adalah Haji Miskin dari Pandai
Sikek, Haji Sumanik dari Tanah Datar, dan Haji Piobang dari Lima Puluh Kota.*
Keberadaan tiga orang haji ini bertepatan dengan keguncangan kota Mekkah yang
diserukan oleh kaum Wahabi untuk kembali kepada syari’at. Kepulangan mereka
pada tahun 1803 dicatat sebagai permulaan dari gerakan Paderi yang terpengaruh
oleh paham Wahabi yang berasas militan.**> Kemunculan paham-paham baru di
Minangkabau pada permulaan abad 20 M, disinyalir adalah kelanjutan dari
gerakan Paderi. Sama halnya dengan Paderi yang mendapat pengaruh Wahabi dari
Mekkah, maka kemunculan paham-paham baru™® di Minangkabau selanjutnya
didominasi oleh pengaruh pemikiran pembaharuan dari Mesir.

Gerakan reformis yang diusung oleh Abdul Karim Amrullah, atau yang
lebih dikenal dengan “Kaum Mudo”, salah satunya banyak terinspirasi dari
pemikir-pemikir pembaharu dari Mesir.** Hamka, putera dari Abdul Karim
Amrullah atau yang dikenal juga dengan Haji Rasul, menuliskan satu bab khusus
yang membahas tokoh maupun faktor yang memengaruhi pemikiran dan gerakan

ayahnya di dalam buku biografi Haji Rasul yang berjudul Ayahku. Pengaruh

' Karel'A. Steenbrink, Beberapa /Aspek Tentang Islam di Indonesia Abad ke-19 (Jakarta:
Bulan Bintang, 1984), 34.

12" Christine Dobbin, Gejolak Ekonomi, Kebangkitan Islam, dan Gerakan Paderi:
Minangkabau 1784-1847 (Depok: Komunitas Bambu, 2008), 202. Lihat juga Yunus, Sejarah
Pendidikan Islam, 27.

13 Sebagian penggunaan istilah “paham baru” merujuk kepada kemunculan dari gerakan
Kaum Mudo yang menentang praktik-praktik dari Kaum Tuo. Hamka sendiri juga lebih senang
menggunakan istilah ini untuk merepresentasikan gerakan Paderi. Dibanding dengan penggunaan
konflik antara Kaum Adat dan Kaum Paderi/agama, Hamka menamai peristiwa yang terjadi di
awal abad kesembilan belas tersebut dengan “pertentangan antara paham lama dengan paham
baru”. Berbeda dengan pandangan Hamka, paham baru yang dimaksudkan di dalam tulisan ini
adalah segala kemunculan pandangan baru di Minangkabau yang muncul pada awal abad 20 M,
baik yang bersifat keagamaan, pendidikan, maupun kebangsaan dan nasionalisme.

* Murni Djamal, DR. H. Abdul Karim Amrullah: Pengaruh dalam Gerakan
Pembaharuan Islam di Minangkabau Pada Abad ke-20 (Jakarta: INIS, 2002), 7.



pembaharuan Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha semakin terlihat ketika Haji
Rasul merefleksikan pandangan ulama Kairo tentang dirinya dan Abdullah
Ahmad pada saat mengunjungi Kongres Mesir pada Maret 1926 “Tentu saja tidak!
Terutama yang berpaham kuno tentu benci. Apatah lagi tersiar pula kabar bahwa
kami banyak sekali menyetujui faham Syekh Muhammad Abduh dan Sayid
Rasyid Ridha....”"

Kesadaran intelektualisme di Minangkabau pada awal abad 20 M
dipengaruhi salah satunya oleh situasi yang terjadi di Mesir. Meminjam istilah
Azra, “transmisi gagasan pembaharuan Islam” yang disebarkan melalui
pendidikan dan pemikiran, adalah sebab kemunculan gerakan yang menginginkan
perubahan. Tidak hanya itu, proses pergolakan dan pembaharuan ini kemudian
memengaruhi model sosio-intelektual keberagamaan masyarakat Minangkabau
setelahnya. Peran Mesir semakin terlihat ketika semakin banyaknya pemuda yang
memilih untuk menuntut ilmu di sana. Bahkan Mahmud Yunus lebih memilih
untuk belajar di Mesir dari pada Mekkah dengan alasan bahwa tidak ada hal baru
yang bisa dipelajari di-Mekkah.*® Penyebaran paham pembaharuan ini menambah
konfrontasi internal yang ada, seperti perebutan otoritas keagamaan antara Kaum
Mudo dan Kaum Tuo. Perubahan juga terjadi dalam tatanan kehidupan
masyarakat seperti sistem pendidikan dan munculnya konsep Islam dan
kebangsaan.

Untuk urusan politik, pemuda Minangkabau yang mengambil peran pada

bidang ini adalah Ilyas Ya’kub dan Muchtar Lutfi, yang mana keduanya sama-

> Hamka, Ayahku., 160.
% Abdullah, Sekolah & Politik., 178.



sama belajar di Mesir dan aktif menjalin hubungan yang terbilang cukup erat
dengan partai politik di negeri Piramid ini. Adapun keduanya dikenal sebagai
petinggi dari partai Permi.’” Selain itu pendiri Sekolah Diniyah di Padang
Panjang, Zainuddin Labay juga banyak mendapat pengaruh pemikiran Mustafa
Kamil di Mesir. Noer mengemukakan bahwa dibandingkan dengan bidang
keagamaan, pemikiran politik dari Timur Tengah tidak terlalu mendapatkan
tempat di kalangan pembaharu.*®

Sejatinya berbagai peristiwa besar di Minangkabau mengandung
keterikatan yang rumit. Terdapat unsur internal dan eksternal yang sangat
kompleks, Islam yang telah dianut oleh rakyat berabad-abad lamanya, adat yang
sudah mendarah daging di dalam kehidupan bermasyarakat, dan keberadaan
bangsa asing dalam menguasai perekonomian dan perpolitikan. Berbagai
persoalan ini kemudian mereduksi peran dan keterlibatan Mesir di tengah
pergolakan dan pembaharuan yang terjadi. Christine Dobbin menyebutkan bahwa
semangat gerakan kebangkitan di dunia Islam pada abad ke 18 M, ke 19 M
maupun abad ke 20 M tidak akan habis untuk terus dikaji. la mengorelasikan
fenomena ini dengan ‘perubahan ekonomi yang terjadi.’* Murni Djamal juga
mengemukakan bahwa pada ‘abad sembilan belas dan dua puluh terdapat

keterikatan yang tidak bisa dipisahkan antara gerakan-gerakan Islam di seluruh

7 Deliar Noer, The Modernist Muslim Movement in Indonesia 1900-1945, terj. Deliar
Noer (Jakarta: LP3ES, 1996), 318. Permi pada awalnya adalah sebuah organisasi kemasyarakatan
yang dikenal dengan Persatuan Muslim Indonesia (PMI). Pada tahun 1932 organisasi ini berubah
menjadi partai politik dan kemudian berganti nama menjadi Permi. Lihat Daya, Gerakan
Pembaharuan Pemikiran Islam., 270.

8 Ibid.

9 Dobbin, Gejolak Ekonomi, Kebangkitan Islam, dan Gerakan Paderi, vii.



dunia.?® Meski demikian tulisannya lebih terfokus kepada aktor dari gerakan
pembaharuan di Minangkabau, yaitu Haji Rasul.

Mayoritas meneliti pergolakan dan perubahan yang terjadi, baik itu di
Mesir, maupun Minangkabau. Namun, sama sekali tidak ada yang menelaah
secara utuh keterkaitan dan keterikatan keduanya. Laffan menegaskan
kemunculan Mesir sebagai “specific metropole for first Malay and Southeast
Asian reformists”™** dengan menyoroti kontribusi dan pengaruh yang diberikan
secara luas kepada pelajar-pelajar Jawa atau Ashhab Al-Jawiyyun.?? la menolak
pandangan yang menyamakan pengalaman yang didapatkan oleh para pelajar
yang berada di Mesir dan Mekkah.?® Proses transmisi pemikiran yang berbeda
juga menimbulkan fragmentasi pada kelompok Kaum Mudo dalam
mengidentifikasi diri terhadap pembaharuan.

Pembahasan terkait pengaruh kebangkitan Mesir terhadap kemunculan
gerakan pembaharuan di Indonesia pernah diteliti oleh Eliraz (2002) dan Fogg
(2015). Keduanya berpendapat bahwa kelahiran gerakan-gerakan Islam modernis
di Indonesia. tidak hisa dilepaskan dari semangat reformis di Mesir. Meski
menjelaskan peran dan kontribusi Mesir-bagi perkembangan Islam di Indonesia,
tetapi keduanya sama: sekali ‘mengabaikan 'Minangkabau 'sebagai salah satu

kawasan yang memiliki gerakan reformasi Islam modernis terbesar di Indonesia.

2 Djamal, DR. H. Abdul Karim Amrullah., 4.

21 Michael Francis Laffan, Islamic Nationhood and Colonial Indonesia: The Umma
Below The Winds (London: Routledge Curzon, 2003), 127.

22 Ashhab Al-Jawiyyun adalah istilah yang ditujukan kepada setiap pelajar yang berasal
dari wilayah Nusantara, tidak hanya Jawa, yang pada masa itu masuk ke dalam kekuasaan Hindia
Timur Belanda. Penyebutan ini sering digunakan di Haramayn yang kemudian juga menjadi
terminologi yang dipakai di Mesir. Lihat Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan
Kepulauan Nusantara Abad XVII dan XVIII (Bandung: Penerbit Mizan, 1994), xx.

2 affan, Islamic Nationhood., 114.



Sama halnya dengan tulisan-tulisan yang membahas perjalanan modernisasi dan
perkembangan Islam di Minangkabau, seperti Abdullah (1971), Daya (1990), dan
Seno (2010), mengaitkan interelasi Mesir dan Minangkabau dipermulaan abad 20
M hanya pada beberapa aspek saja. Penelitian ini kemudian hadir sebagai sebuah
kelanjutan dari perjalanan modernisasi yang mewarnai Minangkabau.

Pada hakikatnya tema pembahasan ini adalah proses dalam mencari titik
simpul dari relasi yang senyatanya ada tetapi terabaikan. Bahkan beberapa sarjana
Barat cenderung untuk tidak mengaitkan perkembangan intelektual keagaaman di
Nusantara dan Minangkabau dengan berbagai pembaharuan dan perkembangan
yang terjadi di Timur Tengah.?* Kekontrasan inilah yang menjadi alasan perlunya
telaah mendalam mengenai pengaruh Mesir terhadap kemunculan intelektualisme
yang berlangsung di Minangkabau. Selain itu, keterikatan yang terjadi
berlangsung ketika keduanya sama-sama berada di bawah otoritas asing.
Berdasarkan kepada alasan-alasan yang telah dipaparkan di atas, tulisan ini hadir
untuk membahas lebih jauh mengenai seberapa dalam relasi intelektual yang

terbangun antara keduanya.

. Batasan dan Rumusan-Masalah

Pembatasan dalam penelitian sejarah dilakukan agar pembahasan yang
tercakup di dalam tulisan tidak meluas. Subyek utama penelitian adalah
Minangkabau dan Mesir, yang terkait dengan interaksi sosial yang memengaruhi.
Untuk lebih mempersempit lagi cakupan kajian, maka peristiwa yang dipilih

adalah yang terjadi pada awal abad dua puluh. Sejatinya gelombang semangat

?* Oman Fathurahman, “Jaringan Ulama: Pembaharuan dan Rekonsiliasi dalam Tradisi
Intelektual Islam di Dunia Melayu-Indonesia” Jurnal Studia Islamika, Vol. 11, No. 2, 2004, 370.



keislaman di Minangkabau telah hadir beberapa dekade sebelumnya. Bahkan abad
sembilan belas diketahui sebagai awal dari dimulainya pergerakan keagamaan
yang menggemparkan Minangkabau, yang mana kemunculannya tidak terlepas
dari gerakan puritan Wahabi di tanah Arab. Namun, tulisan ini hanya terfokus
kepada berbagai gerakan perubahan di Minangkabau yang terpengaruh dari
pembaharuan di Mesir.

Mesir mulai mengambil peranan penting di akhir abad sembilan belas
dengan kelahiran tokoh-tokoh pemikirnya. Pembaharuan inilah yang kemudian
dihubungkan dengan berbagai kemunculan paham-paham reformis di
Minangkabau yang hadir pada awal abad dua puluh. Terdapat proses panjang dari
penyaluran ide-ide dari Mesir ke ranah Minang, baik penyebaran melalui media
cetak maupun pemuda-pemuda Minangkabau yang langsung belajar di sana.

Peristiwa penting sejarah Islam di Minangkabau terjadi pada awal abad
dua puluh, yang kemudian memengaruhi kehidupan masyarakat setelahnya, sama
sekali tidak bisa dilepaskan dari hubungan dan pengaruh intelektual yang berasal
dari tanah Arab, khususnya Mesir. Selain ‘memahami dan menelaah dampak
berbagai peristiwa yang terjadi di Mesir terhadap- sosial keberagamaan di
Minangkabau, maka perlu dijelaskan secara garis besar kejadian-kejadian penting
seputar sejarah kebangkitan intelektual di Mesir serta peran Mekkah sebagai pusat
Islam, guna menemukan perubahan dan pengaruh yang diberikan.

Selama permulaan abad 20 M banyak terjadi berbagai peristiwa terkait
perubahan tatanan sosial bermasyarakat di Minangkabau. Untuk menghindari

kerancuan topik “Pengaruh Gerakan Kebangkitan Mesir Terhadap Kemunculan
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Paham Baru di Minangkabau” maka kajian ini lebih menfokuskan kepada
peristiwa-peristiwa yang memang memiliki historical course yang sejalan antara
Minangkabau dengan Mesir. Berdasarkan kepada pembatasan yang dipaparkan di
atas, adapun permasalahan yang diteliti sebagai berikut:

1. Mengapa kebangkitan Mesir berdampak kepada kelahiran paham-paham
pembaharuan di Minangkabau?

2. Sejauh manakah perubahan di Minangkabau terjadi dikarenakan pengaruh
dari Mesir?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menguraikan secara jelas pengaruh paham pembaharuan yang datang dari
Mesir terhadap proses munculnya paham-paham baru di Minangkabau untuk
menemukan pola memengaruhi dan dipengaruhi dari masing-masing wilayah.

2. Menganalisis dan mendeskripsikan berbagai perubahan sosio-intelektual dan
keagamaan masyarakat di Minangkabau yang disebabkan oleh transmisi
paham permbaharuan ‘yang berpusat di Mesir.

Beberapa manfaat secara akademik yang diharapkan dari kajian ini adalah:

1. Memberikan kontribusi dalam kajian sejarah masa kolonial di Indonesia,
khususnya daerah Minangkabau. Secara spesifik mengenai transmisi
intelektual dari Mesir ke ranah Minang yang mana pada saat itu berada di

bawah otoritas kaum adat dan dominasi pemerintah kolonial Belanda.
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2. Kajian ini diharapkan menambah minat para intelektual untuk menelaah dan
mengkaji ulang peran serta kontribusi perubahan dan pembaharuan yang
terjadi di Mesir dengan perkembangan dan modernisasi Islam di Indonesia.

3. Penelusuran pengaruh dan relasi dengan Timur Tengah, Mesir khususnya,
menjadi sebuah pertimbangan untuk mempererat kerja sama Indonesia
dengan negara-negara di Timur Tengah ke depannya.

D. Kajian Pustaka

Tulisan-tulisan ilmiah yang membahas hubungan antara Minangkabau
dengan Mesir memang tidak banyak yang mengkaji. Terlebih lagi kasus-kasus
yang terjadi pada masa pra-kemerdekaan. Berbagai penelitian seputar kelahiran
semangat pembaharuan, baik di Mesir maupun di Minangkabau sangat banyak
ditemukan. Namun, sejauh ini peneliti belum menemukan satu karya utuh yang
mengupas persoalan seberapa besar pengaruh kebangkitan pemikiran Mesir bagi
Minangkabau di awal abad 20 M. Azra juga menegaskan bahwa transmisi
pembaharuan Islam ke Indonesia memang cukup terabaikan.?

Berdasarkan kepada penelusuran peneliti, indikator kajian bibliografi yang
tercakup adalah tulisan-tulisan ilmiah yang membahas topik seputar hubungan
Minangkabau dengan kebangkitan 'intelektual, serta relasi antara kedua subyek
dari penelitian. Kasus dari karya yang paling disoroti adalah pembatasan tahun
yang tidak terlalu jauh.

1. Pengaruh Gerakan Pembaharuan Mesir

% Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah., xvii.
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Karya yang membahas mengenai pengaruh kebangkitan intelektual di
Mesir dengan kehadiran gerakan Islam reformis di Melayu-Indonesia pernah
ditulis oleh Giora Eliraz®® dan Kevin W. Fogg.”’ Dalam tulisannya, Eliraz
menjadikan Mesir sebagai sebuah kajian komparatif dengan kelahiran gerakan
pembaharuan di Malay-Indonesia. Pemikiran-pemikiran pembaharuan tokoh-
tokoh Mesir menginspirasi perubahan sosio-intelektual, keagamaan dan politik di
kedua subyek ini. la mengutip istilah Kaum Muda dan Kaum Tua untuk
menjelaskan opininya tentang gerakan di Indonesia, dengan mengambil
Muhammadiyah sebagai sintesa argumentasinya untuk gerakan pembaharuan.
Meski demikian, Eliraz sama sekali mengabaikan bahwa istilah itu lebih banyak
mengarah kepada usaha pembaharuan di Minangkabau. la juga menegaskan,
meskipun Mesir hadir sebagai pelopor tetapi pembaharuan di Melayu-Indonesia
bisa dikatakan lebih berhasil dari Mesir itu sendiri.

Berbeda dengan Eliraz, tulisan Fogg adalah penerjemahan ulang pidato
penerimaan gelar doktor honoris causa yang disampaikan oleh Hamka di
Universitas Al-Azhar, Kairo pada tanggal 21 Januari-1958. Artikel ini murni
terjemahan dari pidato Hamka, dan Foegg-hanya memberikan pandangannya pada
bagian pendahuluan saja. Isi dari pidato Hamka berkaitan dengan kebangkitan
modernis Islam di Indonesia yang mendapatkan pengaruh dari Muhammad
Abduh. Pembahasannya mencakup daerah-daerah yang bergejolak untuk

merombak Islam agar tidak menjadi agama yang terbelakang. Untuk di

?® Giora Eliraz, “The Islamic Reformist Movement in the Malay-Indonesian World in the
First Four Decades of the 20" Century: Insights Gained from a Comparative Look at Egypt”
Jurnal Studia Islamika, Vol. 9, No. 2, 2002.

% Fogg, “Hamka’s Doctoral Address at Al-Azhar....”
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Minangkabau, Hamka menyebutkan pengaruh pemikiran Abduh kepada gerakan
Kaum Mudo. Tetapi bias isi pidato Hamka terhadap Haji Rasul sangat jelas di
dalamnya.

2. Pembaharuan Pendidikan di Minangkabau

Literatur yang membahas peristiwa pembaharuan pendidikan di
Minangkabau, pertama adalah tulisan Seno dalam karyanya yang berjudul Peran
“Kaum Mudo” Dalam Pembaharuan Pendidikan Islam di Minangkabau 1803-
1942, la menguraikan perkembangan model pendidikan Islam di ranah ini.
Penjabaran materi perkembangannya dimulai dari masa Paderi hingga
kemunculan Kaum Mudo. la banyak menyebutkan pengaruh intelektual yang
datang dari Mekkah dan sangat sedikit menyinggung peran dari Mesir. Hal ini
menjadikan tulisannya terkesan mendiskreditkan pengaruh Mesir dalam
perkembangan dan pembaharuan intelektual di Minangkabau, terlebih di masa-
masa kemunculan Kaum Mudo.

Burhanuddin  Daya juga membahas perkembangan intelektual di
Minangkabau pada abad 20 M dalam bukunya Gerakan Pembaharuan Pemikiran
Islam: Kasus Sumatera Thawalib.® Melalui buku ini diketahui perubahan dan
sepak terjang Sumatera Thawalib sebagai sebuah lembaga pendidikan di
Minangkabau. Daya menjelaskan dengan baik perkembangan intelektual di
Minangkabau masa itu, sehingga membantu peneliti untuk mengenali pola-pola
pembaharuan sistem pendidikan yang ada. Meski demikian, lembaga pendidikan

modernis yang terdapat di Minangkabau tidak hanya Sumatera Thawalib saja.

2 Seno, Peran “Kaum Mudo”....
» Daya, Gerakan Pembaharuan Pemikiran Islam.
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Taufik Abdullah®® mengkaji gerakan pembaharuan di Sumatera Barat,
yang mana menurutnya awal gerakan itu bermula dan menyebar melalui sekolah-
sekolah. Benturan di tengah masyarakat Minangkabau yang sangat kompleks di
sekitar tahun 1927-1933 diuraikan dengan jelas dan sistematis. Kontestasi otoritas
di tengah masyarakat Minangkabau semakin meluas melalui pergolakan
keagamaan, intelektual, politik dan sosial yang banyak mendapat pengaruh
eksternal maupun internal. Semangat pembaharuan di Minangkabau diuraikan dan
digambarkan dengan sangat baik. Meski demikian, disebabkan kepada tulisan
yang lebih terfokus kepda sekolah dan politik, menjadikan pengaruh Mesir hanya
sedikit dibicarakan.

3. Politik dan Keagamaan

Delmus Puneri Salim meneliti seputar “Islam, Politics and Identity in West
Sumatra.” Tulisan ini diterbitkan oleh Journal of Indonesial Islam volume 07,
nomer 1, Juni 2013. la menerangkan proses panjang masyarakat Minangkabau
dalam mencari identitas keislamannya. Salim berargumen bahwa Islam di
Minangkabau berkontestasi dengan adat lokal.* ‘la juga.menyinggung peran dan
pengaruh yang datang dari Timur Tengah. Fokus kajian Salim adalah telaah Islam
yang datang dari Malaya, sedangkan korelasi Minangkabau dengan Timur Tengah
tidak hanya berasal dari pesisir timur pantai Sumatera.

Buku yang membahas dinamika keagamaan di Minangkabau adalah karya

Hamka, Ayahku: Riwayat Hidup Dr. H. Abdul Karim Amrullah dan Perjuangan

% Abdullah, School & Politik.
! Delmus Puneri Salim, “Islam, Politics and Identity in West Sumatra” Journal of
Indonesian Islam, Volume 07, Number 01, June 2013.
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Kaum Agama di Sumatera.® Tulisan ini sejatinya adalah biografi dari Haji Rasul,
yang di dalamnya juga menjelaskan transmisi semangat pembaharuan dari dunia
Islam ke Minangkabau pada masa itu. Hamka menguraikan berbagai proses
peristiwa penting yang terjadi di sekitar ayahnya yang banyak bersinggungan
dengan Mesir maupun Mekkah. Pergolakan keagamaan di tengah masyarakat,
serta kemunculan paham-paham modernis di Minangkabau. Tetapi di dalam
bukunya tersebut, Hamka terlihat secara gamblang menunjukkan eminensi dari
Haji Rasul.

Berdasarkan kepada tinjauan-tinjauan bibliografi di atas, peneliti belum
menemukan satu penelitian utuh yang membahas “Pengaruh Gerakan
Kebangkitan Mesir Terhadap Kemunculan Paham Baru di Minangkabau™ pada
permulaan abad 20 M. Masing-masing tulisan mayoritas membahas Nusantara
secara keseluruhan atau tokoh tertentu saja sebagai subyek penelitian. Sehingga
kajian ini diperlukan sebagai penekanan terhadap pengaruh transmisi gagasan
reformasi keislaman dari Mesir.

. Kerangka Teori

Penelitian “Pengaruh Gerakan Kebangkitan Mesir Terhadap Kemunculan
Paham Baru di Minangkabau” adalah sebuah kajian sejarah yang dimaksudkan
untuk meneliti secara kritis berbagai peristiwva masa lampau yang didasarkan
kepada record pada masa itu. Sebuah telaah yang mencoba untuk
merekontruksikan secara deskriptif pola-pola masyarakat, gagasan yang

memengaruhi, serta berbagai peristiwa sosial yang diyakini hanya terjadi pada

%2 Hamka, Ayahku.
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waktu itu.®® Relasi intelektual antara masyarakat Minangkabau dengan Mesir
masih ditemukan sampai sekarang, yaitu dengan masih banyaknya pemuda
Minangkabau yang belajar ke Al-Azhar. Namun, peristiwa dari transmisi
pembaharuan yang terjadi pada masa itu dipastikan tidak akan sama dengan yang
terjadi dewasa ini. Hanya saja besar kemungkinan memiliki pola yang sama
dengan obyek peristiwa yang berbeda.

Sejarah sebagai cabang pengetahuan masa lampau
(geschichtswissenschaft), tidak merumuskan prinsip umum sehingga memerlukan
teori, konsep dan juga pendekatan dalam mengkritisi obyeknya.** Teori yang
dipilih dalam penelitian ini adalah “Islam modernis” oleh Fazlur Rahman dan
“interaksi sosial” Georg Simmel, melalui bantuan pendekatan sosiologi historis.

Kelahiran Islam Modernis di dunia Islam menurut Fazlur Rahman
disebabkan oleh beberapa kesamaan yang mana hasil akhirnya bisa saja berbeda.
Fazlur Rahman membagi ke dalam empat bagian, yaitu reaksi yang diperlihatkan
olenh suatu wilayah terhadap ekspansi yang dilakukan oleh bangsa Eropa,
karakteristik". organisasi “keagamaan lokal. dan -hubungan mereka dengan
pemerintah sebelum datangnya pemerintah asing, kondisi pendidikan Islam dan
perkembangan budaya sebelum hegemoni Eropa, dan terakhir'yang menjadi sebab
gerakan pembaharuan di dunia Islam adalah tergantung kepada kebijakan kolonial

yang diterapkan.® Baik Mesir maupun Minangkabau memiliki kondisi mendasar

%% Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj, Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul-Press,
2006), 167. Lihat juga Saefur Rochmat, limu Sejarah Dalam Perspektif lImu Sosial (Yogyakarta:
Graha lImu, 2009), 32.

% Gottschalk, Mengerti Sejarah., 193.

% Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas: Tentang Transformasi Intelektual, terj. Ahsin
Mohammad (Bandung: Penerbit Pustaka, 1985), 50.
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yang disyaratkan oleh Rahman. Berdasarkan alasan ini, maka penyebaran
pengaruh dari Mesir ke Minangkabau untuk lepas dari cengkraman Barat dan juga
visi modernisasi Islam adalah suatu hal yang tidak mungkin untuk tidak terjadi.

Fakta sejarah memperlihatkan bahwa kemajuan Barat adalah hasil dari
mengkaji kembali secara lebih dalam hasil karya ilmiah tokoh-tokoh Islam
sebelumnya.®*® Kehadiran Barat yang berperadaban lebih maju ini semakin
memperlihatkan kemerosotan dan ketertinggalan masyarakat Islam. Kenyataan ini
memperkuat semangat lahirnya kebangkitan di Mesir yang terus berlanjut ke
Minangkabau. Revitalisasi dengan modernisasi ajaran Islam yang terjadi di Mesir,
menurut Rahman telah melahirkan unsur-unsur Islam dan nasionalisme®’ yang
pada akhirnya juga berdampak ke masyarakat Muslim di Minangkabau.

Interaksi sosial yang dibangun antara Mesir dan Minangkabau melahirkan
relasi yang memengaruhi. Georg Simmel berpendapat bahwa pola perilaku
individu maupun kelompok sangat bergantung kepada pola interaksi yang
terbentuk. Model penerimaan dari sebuah interaksi sosial dipengaruhi oleh ciri
pokok persamaan, haik secara, geografis, demografis bahasa, pola tingkah laku,
serta kesamaan emosional yang mengikat.*® Pada dasarnya dampak yang paling
besar dari interaksi sosial yang saling memengaruhi adalah pengalaman pribadi
dari individu atau kelompok yang terpengaruh. Sejatinya secara psikologis,
individu atau kelompok bisa melawan atau menolak berbagai pengaruh eksternal,

tetapi proses rekonsiliasi, kesatuan dan kesamaan pengalaman menjadikan

% bid., 59.

*" Ibid., 61.

% Soerjono Soekanto dan Winarno Yudho, Goerg Simmel: Beberapa Teori Sosiologis
(Jakarta: Rajawali, 1986), 9.
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interaksi tersebut lebih mudah untuk terjadi. Dalam hal ini Simmel
menganalogikan fenomena ini dengan “mwo souls in one heart”.>® Agama menjadi
pengikat utama relasi emosional antara Minangkabau dan Mesir, selain itu kondisi
yang sama-sama berada di bawah hegemoni bangsa asing menambah interaksi
keduanya menjadi lebih erat lagi, terutama dalam transmisi gagasan-gagasan
pembaharuan.

Kemunculan adanya interelasi antara Minangkabau dan Mesir pada abad
19 M dan awal abad 20 M adalah buah dari interaksi sosial yang mampu
merombak sistem-sistem tradisionalis dan cara keberagamaan lokal. Pengaruh ini
tidak hanya membangkitkan semangat nasionalisme kebangsaan di Minangkabau,
melainkan juga menimbulkan berbagai konfrontasi atas berbagai pandangan
tentang cara Islam seharusnya menyikapi perubahan. Pada awalnya Mekkah
adalah rujukan utama pengetahuan tentang Islam yang berlangsung selama
berabad-abad lamanya. Hal ini kemudian berubah pada saat pembaharu-
pembaharu di Mesir bermunculan. Gerakan baru yang berpusat di Mesir ini lahir
sekitar pertengahan akhir ‘abad sembilan belas hingga permulaan awal abad dua
puluh. Pengaruh awal yang paling mencolok adalah-kemunculan Majalah Al-
Imam pada Juli 1906 dan Al-Munir tahun 1911, yang terpengaruh dan terinspirasi
dari Majalah Al- ‘Urwatul Wutsqo dan Al-Manar.*

Interaksi sosial yang berlangsung antara dua kebudayaan yang sama sekali
berbeda ini ialah model dari korelasi yang tergolong kepada proses identifikasi.

Hal ini terus berlanjut sampai kepada respon dari masyarakat Minangkabau. Tidak

% Georg Simmel, Sociologyy: Inquiries Into The Construction of Social Forms, Vol 1
(Leiden: Brill, 2009), 667.
0 Hamka, Ayahku, 96.
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berhenti sampai di sana, proses identifikasi ini kemudian memunculkan berbagai
polemik antara kaum agama di Minangkabau, di samping lahirnya sistem-sistem
pendidikan yang lebih modernis. Terminologi identifikasi diisyaratkan oleh
Soekanto dan Sulistyowati dalam bukunya sebagai ‘“kecenderungan-
kecenderungan atau keinginan-keinginan dalam diri seseorang untuk menjadi

sama dengan pihak lain.”*

Kemiripan  paling  menonjol  dalam
mengidentifikasikan diri dengan pembaharuan di Mesir terjadi pada kelompok
pelajar Minangkabau yang mengenyam pendidikan langsung di Kairo.

Pemilihan teori interaksi sosial sebagai alat analisis penelitian bertujuan
untuk mengetahui dan memahami berbagai proses sosial, intelektual, dan
keagamaan Minangkabau yang mendapat pengaruh Mesir dan kemudian
menghasilkan corak tersendiri. Proses interaksi sosial yang terjadi antara
masyarakat Minangkabau dengan pemikiran pembaharuan dari Mesir adalah
landasan untuk memahami lebih jauh berbagai persoalan yang muncul di
masyarakat. Pertemuan langsung ataupun tidak langsung merupakan alasan utama
kemunculan pengaruh Mesir di‘tengah-tengah kehidupan sosial.**

Peneliti. menggunakan  pendekatan sosiologi -historis untuk membantu
memahami berbagai peristiwa dan persoalan, serta perubahan sosial yang terjadi
di dalam masyarakat Minangkabau pada permulaan abad dua puluh.*® Perspektif

ini sebagai penghubung dalam menelaah sejauh mana seorang individu atau

kelompok, mampu memberikan perubahan dalam hal sosial, intelektual, dan

1 Soejono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja
Grifindo Persada, 2015), 57.

“* 1bid. 54.

3 Bryan S. Turner, ed, Teori Sosial: Dari Klasik Sampai Postmodern, terj. E. Setyawati
A. dan Roh Shufiyati (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 663.
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keagamaan yang kemudian membentuk kompleksitas dalam hubungan masyarakat
yang terbentuk melalui sejarah.** Prinsip dari pendekatan ini menurut Subrt adalah
proses dari membandingkan perubahan sosial yang terjadi, seperti melalui waktu,
* yang mana melalui pola perubahan ini dapat diketahui perbedaan dan
perkembangan yang terjadi di Minangkabau sebelum dan sesudah mendapat
pengaruh dari Mesir.

Perjalanan korelasi intelektual antara Mesir dan Minangkabau sejatinya
adalah persoalan agama, atau lebih tepatnya relasi agama. Kuntowijoyo
mengistilahkan dengan “agama sebagai kekuatan sejarah.”46 Keinginan untuk
menyesuaikan Islam dengan kemajuan peradaban tanpa melanggar aturan-aturan
mendasarnya adalah alasan yang memunculkan semangat pembaharuan dengan
agama sebagai kekuatannya. Faktor inilah yang kemudian memunculkan gerakan
keagamaan yang kedua di Minangkabau pasca gerakan Paderi. Alat analisis
berupa konsep Islam modernis, teori interaksi sosial dan pendekatan sosiologi
historis adalah perpaduan yang tepat dalam mengkaji interelasi intelektual

keduanya dan kompleksitas dalam masyarakat Minangkabau.

. Metode Penelitian

Sejarah muncul/ sebagai sebuah studi yang memiliki metode tersendiri
dalam mengkaji obyeknya. Meskipun memiliki cara pencarian dan penyelesaian

masalah yang berbeda dari disiplin ilmu lain, sejarah tidak bisa menyelesaikan

* Jiri Subrt, The Perspective of Historical Sociology (United Kingdom: Emerald
Publising, 2017), 2.

*Ibid., 3.

*® Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), 101.
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persoalan yang muncul tanpa keterlibatan ilmu-ilmu sosial.*’ Berdasarkan kepada
alasan tersebut maka metode dari penelitian ini menggunakan sosio-historis, yang
bertujuan untuk menelaah lebih jauh berbagai proses perubahan dalam
pemahaman intelektual dan keagamaan di Minangkabau yang mendapat pengaruh
pemikiran Islam modernis dari Mesir.

Jenis sejarah yang diteliti ialah masuk ke dalam sejarah intelektual, yang
mana Sartono Kartodirdjo menyebutnya sebagai sebuah realitas kebudayaan yang
didasarkan kepada kesadaran terhadap ide, pikiran, dan kepercayaan.*® Ide atau
gagasan yang menyebar dari Mesir ke Minangkabau memberikan dampak yang
sangat kuat di tengah-tengah kehidupan masyarakat yang “memang tidak akan
pernah bisa lepas dari aturan adat-beradatnya”.

Adapun metode penelitian ini ialah historical metodologhy melalui library
research/ text field. Langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai
berikut:

1. Heuristik
Adalah sebuah langkah aktual yang bertujuan untuk menghimpun berbagai
literatur yang menjadi acuan dalam penulisan.*® Data-data yang dikumpulkan
dikategorikan ke dalam dua jenis sumber, yaitu sumber primer dan sumber

sekunder.

Sumber primer dari penelitian ini adalah karya-karya yang ditulis pada

masa sekitar awal abad 20 M, seperti Mahmud Yunus, dan beberapa tokoh-

*" Rochmat, Ilmu Sejarah, 31.

*8 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1992), 176.

* A. Daliman, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015), 51-52.
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tokoh lainnya. Serta majalah-majalah yang diterbitkan oleh pemuda-pemuda
Minangkabau pada awal abad dua puluh, atau majalah lainnya yang terkait
dengan tema. Untuk melengkapi sumber primer, peneliti menyandingkan
dengan karya yang ditulis oleh pengamat-pengamat sejarah Minangkabau
yang tulisannya autentik dan menjadi tangan kedua dari penulisan sejarah
para aktor sejarah.

Sumber berikutnya adalah sumber sekunder, yaitu keseluruhan rujukan
yang membantu peneliti dalam menganalisis pola-pola Kketerkaitan
kebangkitan intelektual di Mesir pada akhir abad sembilan belas dengan
kemunculan pembaharuan di Minangkabau pada awal abad dua puluh.
Beberapa karya yang membahas tema terkait yaitu seperti buku Hamka yang
berjudul Ayahku, dan buku Sekolah dan Politik karangan Taufik Abdullah,
serta karya lainnya. Sedangkan untuk buku yang membahas kebangkitan di
Mesir adalah karya Charles Adams Islam and Modernism in Egypt.

Buku-buku tersebut peneliti peroleh di Perpustakaan Nasional, Arsip
Nasional Republik Indonesia, Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga, Grahatama Pustaka, dan situs-situs penyedia buku digital.

. Verifikasi

Langkah verifikasi data adalah proses setelah melakukan pengumpulan
sumber. Verifikasi Dbertujuan untuk mencari tahu keauntentikan dan
keabsahan suatu sumber sehingga layak untuk dijadikan sebagai rujukan dari
penelitian. Proses ini dimulai dengan memerhatikan seberapa besar

kredibilitas karya penulis dan cara penyampaian keilmuan yang dituangkan di



23

dalam tulisannya. Untuk proses ini, peneliti menyesuaikan dan
membandingkan rentang tahun dan peristiwa, serta pola pembaharuan dan
kesamaan visi pemikiran, guna mendapatkan proses interelasi sosio-
intelektual keagamaan yang terjadi antara Mesir dengan Minangkabau.
Interpretasi

Proses interpretasi atau langkah penafsiran data-data yang diperoleh
adalah tahapan lanjutan dari historical metodologhy dari rangkaian penelitian
ini. Pada tahapan ini dilakukan analisis perjalanan kebangkitan intelektual
Mesir yang bertransmisi ke Minangkabau, baik dari segi pemikiran seputar
kebangsaan maupun paham Islam modernis. Selain itu peneliti juga menelaah
seberapa jauh pengaruh kebangkitan dari wilayah Mesir bagi tatanan sosial
keagamaan masyarakat di Minangkabau. Selain menafsirkan, tahapan ini
memerlukan pemahaman yang mendalam guna mengorelasikan serta
mengungkap berbagai fakta-fakta yang diperoleh, dan menuangkannya ke
dalam bentuk tulisan agar lebih mudah untuk dipahami.
Historiografi

Proses historiografi adalah tahapan terakhir dari-sebuah penelitian sejarah.
Data-data yang dikumpulkan melalui kritik intern maupun ekstern, yang juga
dianalisis serta ditafsirkan, sampai kepada tahapan dituangkan ke dalam
bentuk tulisan. Peneliti merangkum berbagai sumber data yang ditemukan ke
dalam bentuk penulisan utuh dari sebuah penelitian. Tujuan utama dari
tahapan ini ialah untuk menemukan sebuah analisis yang memberikan

gambaran atau opini baru terkait topik pembahasan pengaruh dan kontribusi
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pembaharuan di Mesir yang berdampak ke tatanan sosial masyarakat di

Minangkabau.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dibagi ke dalam tiga cakupan, yaitu bagian pendahuluan,
bagian isi atau pembahasan, dan bagian terakhir adalah penutup. Bagian isi terdiri
dari tiga bab, sehingga total keseluruhan bab dalam tulisan ini adalah lima, dengan
rincian bab pertama pendahuluan, bab kedua gambaran relasi intelektual antara
Minangkabau dengan Timur Tengah, khusunya Mesir. Bab ketiga kelahiran
gerakan pembaharuan di Minangkabau pada permulaan awal abad 20 M, bab
keempat dampak dari hubungan intelektual yang terjalin, dan terakhir adalah
kesimpulan pada bab kelima. Adapun berikut penjabaran secara singkat dari
masing-masing bab yang telah disebutkan sebelumnya.

Bab pertama merupakan pendahuluan, yang mana pijakan serta gambaran
umum dari penelitian ilmiah ini secara keseluruhan. Pada bagian ini diuraikan
secara ringkas berbagai alasan dan argumentasi dalam pemilihan tema penelitian.
Rumusan serta manfaat-yang diharapkan dari kKajian-ilmiah, dan juga berbagai
tinjauan kepustakaan yang menjadi landasan peneliti dalam memposisikan
penelitian ini di antara karya-karya ilmiah lainnya. Teori, metodologi, dan uraian
ringkas juga tercakup dalam bab ini, sebagai acuan untuk penulisan pada bab-bab
selanjutnya.

Pada bab kedua diuraikan relasi yang terjalin antara Minangkabau dengan

Mesir. Kemunculan Mesir sebagai tujuan baru untuk memahami Islam dari sudut
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pandang yang berbeda. Meski demikian, pusat pendidikan Islam sebelumnya
didominasi oleh Mekkah. Penempatan kedua wilayah yang menjadi pusat studi
Islam ini adalah untuk mengetahui berbagai faktor-faktor yang menjadikan Mesir
sebagai rujukan baru pemuda Minangkabau untuk mempelajari Islam dan
berbagai perkembangannya. Komparasi antara Mekkah dan Mesir, semata untuk
menemukan persamaan dan perbedaan dari masing-masing keduanya.

Bab ketiga, peneliti mendeskripsikan berbagai sebab dari kemunculan
paham-paham pembaharuan di awal abad 20 M. Pada bab ini dijelaskan secara
ringkas kondisi sosio-intelektual dan keagamaan di Minangkabau sebelum
munculnya paham pembaharuan yang mendapat pengaruh dari Mesir. Bagian
respon dan keterlibatan masyarakat memuat reaksi dari sosial masyarakat
Minangkabau terhadap kemunculan pembaharuan ini.

Bab keempat, yang merupakan bagian terakhir dari isi, peneliti
memaparkan berbagai analisis dan temuan terkait hasil atau dampak dari interelasi
Minangkabau dengan Mesir. Bagian ini memuat berbagai adu argumentasi yang
terjadi di dalam internal keberagamaan di Minangkabau. Proses pembaharuan dan
modernisasi  sistem  pendidikan, dam juga kemunculan paham dan gerakan
nasionalis-kebangsaan.

Bab selanjutnya adalah bab terakhir yang membahas kesimpulan dari
keseluruhan penelitian. Pada bab ini diuraikan berbagai temuan dan juga jawaban
terhadap pertanyaan-pertanyaan maupun persoalan yang telah dikemukakan pada
bab sebelumnya. Bab kelima ini juga dicantumkan kritik dan saran yang

ditemukan selama penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Peristiwa sejarah keagamaan di Minangkabau mengalami berbagai
polarisasi yang mengakibatkan konflik internal di dalam masyarakat. Negeri yang
terkenal dengan adat matrilinealnya tersebut, tercatat sedikitnya mengalami dua
kali pembaharuan keagamaan. Adalah dimulainya dengan gerakan ekstrimis yang
dilakukan oleh kelompok Paderi di permulaan abad sembilan belas, dan yang
kedua adalah modernisasi yang digerakkan oleh Kaum Mudo pada awa abad dua
puluh. Uniknya, setiap kejadian penting tersebut selalu mendapat pengaruh dari
gejolak yang berada di Timur Tengah.

Pembaharuan di Minangkabau pada awal abad dua puluh, atau yang lebih
dikenal dengan gerakan Kaum Mudo, disinyalir adalah kelanjutan dari puritanisasi
kaum Paderi yang terpengaruh dari gerakan kaum Wahabi di Mekkah. Revitalisasi
keagamaan dimulai- kembali oleh Haji ,Rasul,, Abdullah. Ahmad, dan Djamil
Djambek pada tahun 1906. Tetapi terdapat beberapa fakta yang membedakan
kebangkitan kedua-ini dengan.yang sebelumnya. Pembaharuan tidak hanya terjadi
pada bidang keagamaan, melainkan juga terhadap sosio-intelektual masyarakat.
Berbeda dari Paderi yang banyak terinspirasi dari Mekkah, Kaum Mudo lebih
banyak mengadopsi konsep-konsep pembaharuan dari Mesir.

Transmisi gagasan pembaharuan Islam ini disebarkan melalui surat kabar
dan lembaga pendidikan. Pada saat itu media cetak adalah sarana paling efektif

guna mendapatkan audiensi seluas-luasnya. Kesadaran intelektual di

114
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Minangkabau pada awal abad 20 M sangat banyak dipengaruhi oleh pergerakan
dari tokoh- tokoh Mesir. Persamaan terlihat dari tujuan modernisasi Islam sebagai
tonggak tujuan utama, di samping keinginan untuk menjadi negara yang bebas
dari penguasaan asing. Alasan yang mendasari mudahnya saluran ide ini adalah
interaksi yang terjalin antara kedua negeri, baik tidak langsung seperti surat kabar,
maupun langsung, yaitu melalui pemuda Minangkabau yang melanjutkan studi ke
sana. Tetapi model interaksi memunculkan perbedaan dalam identifikasi pola
pemahaman dan implementasi antara tokoh-tokoh Kaum Mudo. Faktor ini
menimbulkan fragmentasi, yaitu gelombang pertama yang terpengaruh melalui
majalah dan surat kabar, dan gelombang kedua yang bersinggungan langsung

dengan pembaharuan di Mesir.

Kelompok pertama masih memiliki kecenderungan ortodoksi Mekkah,
seperti memiliki rantai sanad tarekat dan lebih nyaman dengan gaya pakaian
menggunakan sorban dan jubah. Generasi Kaum Mudo pertama yang lebih
terfokus kepada pembaharuan keagamaan memiliki kemiripan dengan akidah
Kaum Tuo. Tampaknya tujuan utama dari pergerakan mereka lebih kepada
penghapusan tradisi taklid buta kepada ulama: Berbeda dengan generasi kedua
yang lebih mengidentifikasikan diri- mereka dengan kemiripan-kemiripan yang
jelas dengan para inteletualis Mesir. Selain itu tradisi tarekat tampak tidak lagi

terlalu diminati seperti sebelumnya.

Pada awalnya Mekkah hingga akhir abad sembilan belas adalah satu-
satunya pusat studi untuk mempelajari Islam di samping keistimewaannya yang

memiliki Ka’bah. Hampir keseluruhan anak negeri Minangkabau setelah
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menyelesaikan pendidikan dasarnya di surau memilih Mekkah sebagai tujuannya.
Sejatinya eksistensi tarekatlah yang kemudian memengaruhi dan mempererat
hubungan intelektual antara Minangkabau dengan Mekkah. Puncak relasi
intelektual ini adalah ketika Syekh Ahmad Khatib Al-Minangkabawi diangkat
sebagai imam besar untuk mazhab Syafi’i di Masjidil Haram.

Keberadaan Al-Azhar di saat yang sama, tidak mampu menggeser Mekkah
sebagai sentral pendidikan dalam mempelajari pokok-pokok persoalan
keagamaan. Pilihan berpindah ketika Mesir sukses menjadi pusat pembaharuan
dunia Islam pasca kelahiran para pemikir pembaharuannya, seperti Jamaluddin
Al-Afghani, Muhammad Abduh, dan Rasyid Ridha. Fenomena peralihan pusat
pendidikan tidak hanya terjadi antara Mekkah dan Mesir, melainkan Aceh yang
sebelumnya diketahui sebagai pusat tertua pendidikan Islam Nusantara, secara
signifikan beralih ke Minangkabau dikarenakan madrasahnya yang menawarkan
konsep-konsep modernisme.

Catatan perjalanan pemuda Minangkabau yang belajar di Mesir sebelum
tahun 1910 sangat sulit ditemukan. Hanya tercatat tiga erang Minangkabau yang
mengunjungi Mesir, mereka adalah Syekh Ismail Al-Minangkabawi (1880-an),
Syekh Ismail Abdul Muttalib (1894), dan Syekh Muhammad Tahir bin Jalaluddin
(1895). Laffan mengasumsikan, sangat mungkin Syekh Ahmad Khatib Al-
Minangkabawi merekomendasikan para muridnya untuk melanjutkan studi
mereka ke Al-Azhar, selain itu ia sama sekali tidak melarang murid-muridnya
untuk membaca majalah Al-Manar yang berisikan tulisan-tulisan Abduh. Al-

Manar adalah sebuah surat kabar yang mengandung semangat intelektualisme,
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nasionalisme, persaudaraan dan kebangsaan. Pernyataan ini disebabkan aktor awal
dari pembaharuan Minangkabau sama sekali tidak memiliki riwayat pendidikan di
Mesir, sehingga kemungkinan faktor yang paling mendasar dari transmisi
pengaruh Mesir adalah melalui surat kabar.

Reformasi ajaran-ajaran dari Al-Afghani, Abduh, dan Ridha yang
mencakup pembaharuan religiositas, tarbiah, dan nasionalisme tampak lebih
menjanjikan dan sesuai dengan realitas yang dihadapi oleh kaum Muslimin.
Sehingga tiap-tiap konsep yang dicanangkan oleh ketiga tokoh tersebut meliputi
kemunculan paham baru di Minangkabau.

Paham baru yang pertama muncul adalah di bidang keagamaan yang
digalakkan oleh generasi pertama dari Kaum Mudo. Persaingan dan perselisihan
antara Kaum Tuo dan Kaum Mudo mengalami puncaknya pada rentang tahun
1914 sampai 1918. Persoalan vital yang menjadi pokok permasalahan keduanya
adalah praktik tarekat, yang menurut Kaum Mudo telah banyak bercampur dengan
takhayul dan bid’ah. Pemisahan dalam membedakan antara kelompok
tradisionalis “dan' maodernis ini sedikit memburam jika membahas persoalan
akidah. Terdapat beberapa hal yang tidak terlalu diperdebatkan antara kedua
kelompok, seperti kunut, persoalan pelafalan ushalli, dan rakaat tarawih.

Pengaruh Mesir pada modernisasi keagamaan terlihat kepada struktur
majalah-majalah Kaum Mudo yang meniru tema-tema majalah Al- ‘Urwatul
Wusga dan Al-Manar. Ditambah lagi Abdullah Ahmad adalah distributor resmi
dari majalah tersebut. Media cetak ini kemudian menjadi alat persaingan melalui

tulisan antara Kaum Mudo dan Tuo. Kontestasi ini bisa diistilahkan dengan
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“konflik yang lebih halus tanpa menggunakan senjata melainkan lisan dan tulisan
yang tajam.” Beberapa majalah yang berhaluan pembaharuan di antaranya Al-
Munir, Al-ltgan, Al-Ittifag wal Iftiraq, Al-Ichba, Al-Munirul Manar, dan Buka
Mata. Adapun surat kabar dari kelompok ulama tradisionalis Suluh Melayu, Al-
Mizan, dan Rad wal Mardud.

Rahman menegaskan, bahwa ulama Indonesia yang belajar di Kairo,
sepulangnya ke tanah air memilih untuk bergabung dengan organisasi modernis.
Sedangkan ulama-ulama yang menuntut ilmu di Mekkah, cenderung untuk
berpartisipasi pada kelompok tradisionalis. Untuk melemahkan pergerakan itu,
Kaum Tuo meminta fatwa kepada ulama di Mekkah, yang mana disebabkan oleh
pengaduan tersebut keluarlah sebuah risalah yang dikenal dengan “17 Masalah,”
yang mana salah satunya menyebutkan bahwa yang mengikuti paham-paham
Kaum Mudo telah keluar dari jalan Ahlus Sunnah wal Jamaah.

Paham baru lainnya yang muncul adalah upaya modernisasi dalam bidang
pendidikan. Pergerakan pendidikan dan paham Islam dan kebangsaan mayoritas
direalisasikan. oleh Kaum Mudo generasi kedua. Minangkabau hakikatnya telah
memiliki institusi pendidikan tradisional yang dikenal dengan-surau. Sekolah
dengan sistem modern telah diperkenalkan ‘di Minangkabau oleh pemerintah
kolonial Belanda pada tahun 1850. Tetapi mata pelajaran yang diajarkan hanya
pengetahuan-pengetahuan umum saja. Kepulangan mahasiswa-mahasiswa dari
Mesir adalah faktor yang memengaruhi percepatan pertumbuhan madrasah
rintisan Kaum Mudo. Pada tahun 1928, tercatat sebanyak 150 sekolah-sekolah

yang berhaluan modernis. Tanpa ragu, kelompok modernis ini mengatakan bahwa
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sekolah yang mereka dirikan adalah “gerbang menuju Mesir”. Salah satu tokoh
Kaum Mudo yang kemudian melakukan pembaharuan sistem pendidikan di
Minangkabau adalah Mahmud Yunus. la banyak terinspirasi dari Darul Ulum di
Mesir, yang telah memadukan mata pelajaran agama dan umum sejak sebelum
abad kedua puluh.

Kemunculan paham baru selanjutnya adalah di bidang sosial politik.
Tokoh utama penyebarannya di Minangkabau adalah Ilyas Ya’kub dan Muchtar
Lutfi. Keduanya adalah murid-murid Al-Azhar yang aktif menjalin relasi yang
intens dengan partai Wafd. Sebuah partai nasionalis Mesir yang menggabungkan
paham kebangsaan Mustafa Kamil dan semangat kebangsaan Muhammad Abduh,
yang kemudian sangat sejalan dengan gagasan Islam nasionalis yang diusung oleh
Rasyid Ridha. Selain itu mereka juga memiliki hubungan yang akrab dengan
Abdul Hamid Bey, Mahmud Abouel Ayoum dan petinggi-petinggi politik Mesir
lainnya. Aktivitas keduanya dalam majalah Seroen Azhar dan Pilihan Timoer
menyebabkan keduanya harus meninggalkan Mesir pada tahun 1929.

Pada'tahun 1930, Ya’kub akhirnya kembali ke Minangkabau, diikuti satu
tahun kemudian oleh Lutfi. Berpegang kepada pengalaman di Mesir, keduanya
mencoba untuk menyebarluaskan paham Islam dan kebangsaan. Wadah yang
mereka jadikan sebagai organisasi untuk merealisasikan mimpi-mimpi tersebut
akhirnya jatuh kepada Permi. Namun, umur partai politik bentukan Ya’kub dan
Lutfi ini tidak berlangsung lama. Pada tahun 1934 para pemimpinnya diasingkan

ke Digul dikarenakan pergerakannya yang dirasa mengancam pemerintah kolonial
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Belanda. Ditambah lagi, ideologi yang diusung oleh Permi menimbulkan pro
kontra di antara partai-partai yang berasas nasionalis dan Islam.
. Kritik

Topik penelitian gerakan pembaharuan di Minangkabau pada awal abad
dua puluh bukanlah pembahasan yang sedikit dibicarakan. Berbagai tulisan dan
karya ilmiah antara Kaum Mudo dan Kaum Tuo, baik itu kontestasi, modernisasi,
tanggapan dan tantangan, serta respon masyarakat dapat ditemukan dimana-mana.
Hanya saja disayangkan peran Mesir sebagai pusat modernisasi di awal abad dua
puluh terasa didiskreditkan, Beberapa peneliti seperti Laffan dan Abdullah
mengakui peran dan pengaruh Mesir bagi pembaharuan Islam di Indonesia, dan
Minangkabau secara khusus. Tetapi beberapa peneliti semata-mata melihat
Mekkah, disebabkan para tokoh Kaum Muda awal adalah murid-murid dari Syekh
Ahmad Khatib Minangkabau. Bias ini menyebabkan sulitnya menemukan data-
data dan sumber yang membahas relasi Minangkabau dan Mesir pada permulaan

abad dua puluh.

. Saran

Adapun kurangnya referensi. yang mengaitkan ‘modernisasi Islam di
Indonesia dengan paham-paham kebangkitan di Mesir adalah sebuah tanggung
jawab baru bagi para peneliti untuk menelaah lebih dalam. Beberapa karya hanya
membahas sekilas dan sama sekali tidak mendetail. Organisasi-organisasi
keislaman di Indonesia yang melabeli diri sebagai perhimpunan modernisme, ada
baiknya diteliti secara serius keterkaitannya dengan peran Mesir sebagai sentral

pembaharuan pada awal abad kedua puluh
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